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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah ajaran sempurna, yang mengatur seluruh sisi
kehidupan. Islam tidak membedakan antara sesuatu yang bersifat
duniawi dan yang bersifat Ukhrawi. Pembagian aktifitas manusia
tidaklah terlalu penting dan hanya akan melahirkan ketegangan-
ketegangan yang bersifat penderitaan.

Manusia adalah makhluk sosial, tidak bisa hidup seorang
diri atau mengasingkan diri dari kehidupan bermasyarakat. Atas
dasar tujuan penciptaan manusia sebagai pemikul amanah berat
untuk menjadi khalifah dimuka bumi, Islam memerintahkan umat
manusia untuk saling menolong dengan nilai-nilai Rahmatan
Lil’alamin. 1slam menganjurkan umatnya untuk saling menolong
dalam hal kebaikan, bukan saling menolong dalam hal kejahatan.

Sebagai sistem kehidupan, Islam memberikan warna

dalam setiap dimensi kehidupan manusia, tidak terkecuali dunia

'Ariyadi, Jual Beli Online Ibnu Taimiyah: sebuah metode istinbath
hukum ibnu taimiyah tentang hukum jual beli online, (Yogyakarta: Diandra
Kreatif, 2018), h. 1



ekonomi. Sistem Islam berusaha mendialektikan nilai-nilai
ekonomi dengan nilai akidah atau etika. Artinya, kegiatan
ekonomi yang dilakukan oleh manusia dibangun dengan
dialektika nilai materialisme dan spiritualisme. Kegiatan ekonomi
tidak hanya berbasis materi, akan tetapi terdapat sandaran
transendental didalamnya, sehingga akan bernilai ibadah. Selain
itu, konsep dasar Islam dalam kegiatan muamalah juga sangat
konsen terhadap nilai-nilai humanisme.?

Dalam persoalan muamalah, syariat Islam lebih banyak
memberikan pola-pola, prinsip-prinsip, dan kaidah-kaidah umum
dibandingkan memberikan jenis dan bentuk muamalah secara
perinci. Hal ini seusuai dengan kaidah ushul yang berbunyi “ al-
Ashlu Fi al-Muamalah al-Ibahah Illa Maa Dalla ‘Ala Tahrimihi”
(hukum asal dalam muamalah adalah boleh sampai ada dalil yang
melarangnya). Atas dasar ini, jenis dan bentuk muamalah yang
kreasi dan perkembangannya diserahkan sepenuhnya kepada para
ahli dibidang itu. Bidang-bidang inilah, yang menurut para ahli
ushul figh disebut persoalan-persoalan Ta aquliyyat (yang bisa

dinalar) atau Ma ’kalatul Ma’na (yang bisa dimasukkan logika).

% Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015) h. 18



Artinya Dalam persoalan-persoalan muamalah yang dipentingkan
adalah substansi makna yang terkandung dalam bentuk
muamalah serta sasaran yang dicapainya. Jika muamalah yang
dilakukan dan dikembangkan itu sesuai dengan subtansi maka
yang ditetapkan Syara’, yaitu mengandung prinsip dan kaidah
yang di tetepkan Syara’, dan berjutuan untuk kemaslahatan umat
manusia dan meninggalkana kemudharatan dari mereka maka
jenis muamalah itu dapat direrima. Ada beberapa faktor yang
dapat dijadikan sebagai acuan dalam menilai terjadinya
perubahan, yaitu faktor tempat, faktor zaman, faktor kondisi
sosial, faktor niat dan faktor adat kebiasaan.®

Figih muamalah akan senantiasa berusaha mewujudkan
kemaslahatan, mereduksi permusuhan dan perselisihan antar
umat manusia. Allah tidak menurunkan syariah, kecuali dengan
tujuan untuk merealisasikan kemaslahatan hidup hambaNya,
tidak maksud memberi beban dan menyempitkan ruang gerak
kehidupan manusia. Ibnu Taimiyah berkata: “syariah diturunkan
untuk kemaslahatan dan menyempurnakannya, mengeliminasi

dan mereduksi kerusakan, memberikan alternatif pilihan terbaik

® Mardani,Figh Ekonomi Syariah,(Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012),h. 6



diantara beberapa pilihan, memberikan nilai maslahat yang
maksimal diantara beberapa maslahat, dan menghilangkan nilai
kerusakan yang lebih besar dengan menanggung kerusakan yang
lebih kecil.

Dalam pergaulan hidup, tiap-tiap manusia mempunyai
kepentingan terhadap orang lain. Timbullah dalam pergaulan ini
hubungan hak dan kewajiban. Setiap orang mempunyai hak yang
wajib selalu diperhatikan orang lain. Hubungan dan kewajiban itu
diatur dengan kaidah-kaidah hukum guna menghindari terjadinya
bentrokan antar berbagai kepentingan yang disebut dengan
hukum muamalat.*

Kebutuhan manusia juga semakin berkembang seiring
dengan perkembangan sosial manusia itu sendiri. Dalam bidang
muamalatmanusia diberi kebebasan dalam memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Kebebasan merupakan unsur dasar manusia,
namun kebebasan manusia tidak mutlak, kebebasan itu dibatasi
oleh manusia lain. Sebagai mahluk sosial, manusia memerlukan

adanya manusia lain yang sama-sama hidup dalam masyarakat,

*Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata
Islam), Ed Revisi (Yogyakarta: Ull Press, 2000), h. 11.



manusia selalu berhubungan satu sama lain dalam mencukupi
kebutuhan hidupnya.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup, maka manusia
melakukan berbagai macam kegiatan muamalah. Kerangka
kegiatan muamalah secara garis besar yaitu politik, sosial dan
ekonomi. Dari segi ekonomi dapat diambil tiga turunan lagi yaitu
konsumsi, simpanan dan investasi. Berbeda dengan sistem
lainnya, Islam mengajarkan pola konsumsi yang moderat dan
tidak berlebihan. Lebih jauh, dengan tegas al-Quran surat al-Isra’
ayat 27 melarang terjadinya perbuatan Tabdzir.
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“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar
kepada Tuhannya "®

Pemenuhan kebutuhan jangka  panjang juga terasa

terhadap miliki sebuah rumah. Dalam arti umum, rumah adalah

salah satu bangunan yang dijadikan tempat tinggal selama jangka

*Muhammad, Bank Syari’ah  (Analisis, Kekuatan, Peluang,
Kelemahan Dan Ancaman), (Yogyakarta: Ekonimisia, 2014) h. 116.

®Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta:PT
Sinergi Pustaka Indonesia,2012,),h



waktu tertentu. Rumah bisa menjadi tempat tinggal manusia
maupun hewan, tetapi untuk istilah tempat tinggal yang khusus
bagi hewan adalah sangkar, sarang, atau kandang. Dalam arti
kKhusus, rumah mengacu pada konsep-konsep  sosial
kemasyarakatan yang terjalin di dalam bangunan tempat tinggal,
seperti keluarga, hidup, makan, tidur, beraktivitas, dan lain-lain.’
Namun terkadang dalam proses untuk memiliki rumah, tidak
semua orang dapat langsung memilikinya, adakala harus
menyewa, mengkontrak bahkan mencicil atau menabung.

Sebagai salah satu toko banguanan, yang mengadakan
setiap kabutuhan bahan bangunan tepatnya didaerah. Toko ini
bernama Toko Bangunan Tiga Sekawan mengadakan program
tabungan bahan bangunan, yakni merupakan program tabungan
sekaligus usaha pengadaan barang-barang bahan bangunan. Jika
dilihan dari sistem operasionalanya tabungan bahan bangunan
merupakan program tabungan sekaligus kontrak jual beli pesanan
bahan bangungan. Tabungannya bisa berupa pasir, semen
ataupun batu-bata tergantung apa yang menjadi kebutuhan dari

pihak penabung.

"https://id.wikipedia.org/wiki/Rumah diakses pada kamis, 12 Maret
2020 pada pukul 14:43


https://id.wikipedia.org/wiki/Rumah

Dalam prakteknya, tabungan bahan bangunan ini
didasarkan pada saling tolong menolong antara pihak yang
menabung dan toko banguanan. Karena setiap dana yang
diperoleh dari setoran anggota tersebut kemudian dikembangkan
oleh toko bangunan. Keuntungan dari dana tersebut hanya
diperuntukkan bagi toko bangunan.

Yang menjadi permasalahan bagi kebanyakan orang
terhadap kegiatan usaha lembaga keuangan tersebut, jika
dihubungkan dengan ketentuan hukum Islam bukan dari segi
fungsi lembaga tersebut, melainkan dari konsep usahanya serta
tehnik operasional usahanya yang menyangkut jenis-jenis
perjanjian yang digunakan. Karena dalam lembaga keuangan
syariah, setiap akad (transaksi) yang digunakan harus sesuai
dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Salah satunya yaitu diantara
pihak-pihak yang berakad tidak ada yang di dholimi. Hal ini
menjadi prasyarat demi terwujudnya kerelaan di antara kedua
belah pihak yang berakad.

Dalam lembaga keuangan konvensional, salah satu pola
simpanan, vyaitu dalam bentuk tabungan. Tabungan yakni

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan



syarat tertentu yang disepakati. Sedangkan dalam lembaga
keuangan syariah, simpanan dikenal dengan prinsip Mudharabah
dan prinsip Wadi’ah. Pengertian Mudharabah adalah akad
penyerahan modal oleh pemilik kepada  pengelola untuk
diperdagangkan dan keuntungan dimiliki bersama antara
keduaanya sesuai dengan persyaratan yang mereka buat.®
Sedangkan pengertian Wadi 'ai adalah pemberian mandat untuk
menjaga sebuah barang yang dimiliki seseorang, dengan cara-
cara tertentu.’

Tabungan bahan bangunan merupakan tabungan yang
diadakan oleh Toko Bangunan Tiga Sekawan dalam rangka
membantu mempermudah membangun rumah. Tabungan bahan
bangunan merupakan inovasi baru, karena kebutuhan dapat
diangsur sejak dini yaitu bisa menyimpan uang sesuai
kemampuan kita. Dalam pengembalian tabungan berupa barang
yaitu berupa bahan bangunan sesuai dengan jumlah uang yang
disetorkan. Bahan yang diterima oleh nasabah telah ditentukan

diawal perjanjian seperti jumlah dan takrannya. Namun terkadang

8Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013) ,h.
366.
9Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, ...,h. 173.



harga barang waktu pengambilan barang tidak sesuai waktu
pemesanan sehingga terkadang toko bangunan merasa rugi.
Menurut Penulis tabungan bahan bangunan cukup
menarik dan langka dimasyarakat umum, Sehingga, penulis
tertarik dengan memilih judul skripsi “TINJAUAN HUKUM
ISLAM TERHADAP TABUNGAN BAHAN BANGUNAN
(Studi Kasus diToko Bangunan Tiga Sekawan,Desa

Cerukcuk Kecamatan Tanara Serang)

. Fokus Penelitian

Masalah yang diangkat oleh penulis adalah tentang
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tabungan Bahan Bangunan
(Studi Kasus diToko Bangunan Tiga Sekawan,Desa Cerukcuk
Kecamatan Tanara Serang). Agar penelitian ini tidak terlalu
meluas, fokus penelitian ini diarahkan hanya pada mekanisme
tabungan bahan bangunan yang ada di toko tersebut dan

tinjauannya menurut islam.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat

dilihat permasalahan yang perlu diteliti, yaitu :
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1. Bagaimana praktik tabungan bahan bangunan yang ada di
Toko Bangunan Tiga Sekawan,Desa Cerukcuk Kecamatan
Tanara Serang?

2. Bagaiamana Tinjauan Hukum Islam Terhadap pelaksanaan
praktik tabungan bahan bangunan yang ada di Toko
Bangunan Tiga Sekawan,Desa Cerukcuk Kecamatan Tanara

Serang?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latarbelakang dan rumusan masalah diatas
maka tujuan penelitian sebegai berikut :

1. Untuk mengetahuai bagaimana pelaksanaan praktik tabungan
bahan bangunan yang ada di Toko Bangunan Tiga
Sekawan,Desa Cerukcuk Kecamatan Tanara Serang

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap
pelaksanaan praktik tabungan bahan bangunan yang ada di
Toko Bangunan Tiga Sekawan,Desa Cerukcuk Kecamatan

Tanara Serang

E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat untuk penegembangan ilmu pengetahuan
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muamalah, serta bagaimana pandangan hukum islam terhadap
tabungan bahan bangunan. Kemudian sebagai informasi yang
berguna baik bagi peneliti, pembaca ataupun masyarakat. Dan
sebagai sumbangan terhadap ilmu pengetahuan yang dapat
dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian-penelitian

selanjutnya.

. Secara peraktis penelitian ini untuk memberikan pemahaman

mengenai hukum tabungan bahan bangunan kepada
masyarakat. Dan diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
bagi masyarakat muslim untuk mengikuti syariat Islam dalam

bertransaksi.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Untuk menghindari plagiarisme, peneliti melakukan

penelusuran terhadap peneliti-peneliti terdahulu. Dari hasil

penelusuran di beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah

yang diteliti yaitu:

No Nama dan Rumusan Tujuan Penelitian | Kesimpulan
Skripsi Masalah
1. | Nurul Hikmabh, 1. Bagaimana 1. Untuk Arisan ini
dengan judul pelaksanaan menjelaskan salah satu
Skripsi praktik arisan dan bentuk Urf
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“Tinjauan
Hukum Islam
Terhadap Praktik
Arisan Bahan
Bangunan Di
Dusun
Sidokerto,
Purwomartani,
Kalasan,
Sleman,
Yogyakarta”.
Tahun 2015

bahan
bangunan di
RW 01 dusun
Sidokerto
Kelurahan
Purwomartani
Kecamatan
Kalasan
Kabupaten
Sleman ?

2. Bagaimana
tinjauan
hukum Islam
terhadap
pelaksanaan
praktik arisan

mendeskripsika
n tentang
praktik arisan di
RW 01 dusun
Sidokerto
Kelurahan
Purwomartani
Kecamatan
Kalasan
Kabupaten
Sleman dan
mengaitkan
dengan hukum

Islam

. Untuk

menambah
wawasan dan
memberikan
saran dalam
meningkatkan
keteraturan
hukum dan
kenyamanan
masyarakat
khususnya di
RW 01 Dusun

yang timbul
dari
msyarakat.
Arisan ini
bertujuan
untuk
membangun
dusun dengan
cara
pengadaan
arisan
sehingga
anggota tidak
merasa
dibebankan
selain itu
menjadi
ajang
silaturahmi
dan
musyawarah
bagi warga
yang sudah
menikah.
Pandangan
Islam sendiri
hukumnya
memperboleh
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Sidokerto, Desa

kan. Selain

Purwotani, adanya unsur
Kecamatan Urf, terdapat
Kalasan. pula unsur
Ta’awun
(tolong-
menolong).
Tri Yulida, 1. Bagaimanakah | 1. Untuk Arisan bahan
dengan judul tinjauan menambah bangunan di
Skripsi hukum Islam wawasan dan Desa
“Tinjauan mengenai penelitian Kemiling
Hukum Islam arisan bahan terutama Kec.
berkaitan
Terhadap Arisan bangunan yang o Sekampung
) ) dengan tinjauan | ydik Kab.
Bahan di lakukan di
hukum Islam Lampung
Bangunan”(Stud Desa Kemiling terhadap arisan | Timur sesuai

I Kasus Desa
Kemiling,
Kec.Sekampung
Udik,Kab.Lamp
ung Timur),
IAIN METRO

Kec.Sekampun

g
Udik,Kab.Lam

pung Timur?

bahan bangunan

dan sejenisnya.

dengan akad
Qard dan
kaidah figh
karena dalam
praktek
arisan
tersebut
menggunakan
akad Qard
dengan dasar
tolong
menolong
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antara
anggota
arisan untuk
membantu
anggota
arisan untuk

membangun
rumah.

Wahyu Dwi 1. Apa faktor 1. Untuk Hasil yang
Hartono, judul yang mengetahui dapat
Skripsi tentang melatarbelakan |  faktor yang diketahui
“Tinjauan gi tidak melatarbelkangi | bahwa Faktor
hukum Islam diberlakukanny |  tidak tidak adanya
Terhadap Praktik |  a Khiyar aib diberlakukanny Khiyar pada
Jual beli Barang dan Khiyar a Khiyar aib barang _
Bangunan di syarat bagi dan Khiyar te:(tentu a
Toko Bangunan konsumen di syarat bagi ;Ja:gunan
Padangan Baru Toko konsumen dan Padangan
Klaten”. 2015, Bangunan mengetahui Baru adalah
UIN Sunan Padangan pandangan pada barang
Kalijaga Baru? hukum Islam kemasan,,
Yogyakarta . Bagaimana terhadap hal yaitu tidak

pandangan tersebut. adanya

hukum Iskam . Ingin pergantian

terhadap tidak mengetahui barang dari

diberlakukanny |  bagaimana pihak

a Khiyar bagi penilaian pengganti
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konsumen?

hukum Islam
terhadap
fenomena
dalam dunia
perdagangan,
berkenaan
denganKhiyar
aib dan Khiyar
syarat bagi
konsumen

dalam jual beli

yaitu
distributor
atau
produsen,
garansi dari
pihak agen
telah habis,
agen tidak
memproduksi
barang yang
mengalami
cacat karena
barang
tersebut tidak
laku
dipasaran,
tidak
dibenarkan
menurut
hukum Islam
sebagai
alasan
gugurnya hak
Khiyar bagi
konsumen.
Dengan
demikian
tidak di
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berlakukanny
a hak Khiyar
bagi
konsumen
ditoko
Bangunan
Padangan
Baru tidak
sesuai dengan
transaksi jual
beli

G. Kerangka Pemikiran

Kegiatan menabung merupakan hal yang penting
dilakukan. Karena tabungan dapat di gunakan sebagai bekal masa
depan atau bertujuan untuk berjaga-jaga dalam kebutuhan yang
sangat penting di masa yang akan datang. Tabungan masyarakat
juga ikut mempengaruhi terhadap arus uang beredar terhadap
investasi, produksi dan permintaan serta berperan dalam rangka
stabilitas dan pembangunan ekonomi.*

Supaya aman dalam menabung, biasanya ada sebuat
kontrak terlebih dahulu. Dalam permaslahan figih kontrak masuk

dalam bab pembahasan akad. Pengertian akad secara etimologi,

https://www.depokpos.com/2018/05/tabungan-dalam-perspektif-
islam/ diakses tanggal kamis 12 Maret 2020 pada pukul 15:17



https://www.depokpos.com/2018/05/tabungan-dalam-perspektif-islam/
https://www.depokpos.com/2018/05/tabungan-dalam-perspektif-islam/
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antra lain berarti ikatan antara dua perkara, baik ikatan secara
nyata maupun ikatan secara maknawi, dari satu segi maupun dua
segi. Akad juga berarti sambungan (al-ugdah) dan janji (al-
‘ahd).

Secara istilah terminologi yang dimaksud dengan akad
adalah perikatan ijab gabul yang dibenarkan syara yang
menetapkan keridhoan dua belah pihak.*? Jika terjadi Ijab dan
Qabul dan terpenuhi semua syarat yang ada, maka Syara akan
menganggap ada ikatan diantara keduanya dan akan terlihat
hasilnya pada barang yang diakadkan berupa harta yang menjadi
tujuan kedua belah pihak membuat akad.™

Wadiah dapat diartikan sebagai titipan dari satu pihak ke
pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga
dan dikembalikan kapan saja si penyimpan menghendakinya.
Tujuan dari perjanjian tersebut adalah untuk menjaga
keselamatan barang itu dari kehilangan, kemusnahan, kecurian,

dan sebagainya. Sebagai penerima titipan, tidak ada kewajiban

“Mardani, Hukum Sistem Ekonomo Islam, (Jakarta: Rajawali Pers
2015), h. 143.

2Sohari Sahrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia
Insonesia, 2011), h. 43.

BAbdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamala, (Jakarta: Amzah,
2014), h. 15.
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bagi bank untuk memberikan imbalan dan bank syariah dapat
mengenakan biaya penitipan barang tersebut.

Secara Etimologi Al-Wadi’ah berarti titipan murni
(amanah). Wadi’ah bermakna amanah. Wadi’ah dikatakan
bermakna amanah karena Allah menyebut Wadi’ah dengan kata
amanah dibeberapa ayat Al-Quran, sedangkan secara terminologi
ada beberapa pendapat dari para ulama Figh Kontemporer, al-
Wadi’ah adalah titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik
individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan
dikembalikan kapan saja penitip menghendakinya.**

Menurut jumhur ulama rukun Wadi ’ah ada 4 (empat):

=

Benda yang di titipkan (al- ‘Ain al-Muda’ah)

no

Shighat

3. Orang yang menitipkan (al-Mudi)

>

Orang yang di titipkan (al-muda)®®
Bagi siapa saja yang menerima amanat titipan dari
seseroang, maka ia wajib menunaikan amanatnya yaitu menjaga.

Karena pihak pemilik harta mengharapkan keutuhan atas harta

4 Any Widayatsari, ¢ Akad Wadiah dan Mudharabah dalam
Penghimpunan Dana Pihak Ketiga bank Syariah,” Economic: Jurnal Ekonomi
dan Hukum Islam, Vol. 3, No. 1 (2013), h. 4.

>Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013),h.
459
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miliknya, pastinya ia akan menunjuk seseorang atau kelompok
orang yang bersedia untuk menjaganya dan beramanat. Adapun
tugas penerima titipan (Wadi’) adalah hanya menjaga
keutuhannya. Terkait harta titipan, menurut Imam Hanafi, tidak
boleh harta titipan tersebut diserahkan kepada salah satu
Muwaddi’ (pemilik harta) tanpa kehadiran rekannya. Kalau
mereka berdua menitipkan satu harta untuk bersama, maka
mereka pun harus mengambil secara bersama-sama, meskipun
salah satu pihak menjelaskan dengan rinci kepada penerima
amanat tersebut mengenai sifat harta titipan bisa dibagi dua

dengan prosentase 50:50."°

. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan
tehnik pengumpulan data berupa wawancara untuk memperoleh
data yang sesuai dengan penulis teliti. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan penelitian lapangan atau Field Research
yang bertepat di Toko Bangunan Tiga Sekawan Desa Cerukcuk

Kecamatan Tanara

1 Mufti Afif, “Tabungan: Implementasi Akad Wadi’ah Atau Qard?
(Kajian Praktik Wadi’ah Di Perbankan Indonesia)”, Jurnal Hukum Islam (JHI)
Vol. 12, No. 2 (Desember 2014) Jurusan Ekonomi Islam Universitas
Darussalam Gontor, h 254
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1.

2.

Lokasi Penelitian
Dalam menentukan lokasi  penelitian  penulis
mengambil lokasi penelitian di Toko Bangunan Tiga
Sekawan Desa Cerukcuk Kecamatan Tanara. Adapun
pertimbangan penulis dalam menentukan lokasi penelitian ini
sebagai berikut :
a. Di Toko Bangunan Tiga Sekawan terdapat data-data yang
dapat menjawab permasalah yang di teliti.
b. Lokasi terjangkau oleh penulis, sehingga mempermudah
penulis dalam melakukan penelitian.
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Fieled
Research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun
langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang akurat.
Tujuannya yaitu untuk mendapatkan jawaban permasalahan
yang akan di teliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif-kuantitatif, yang berusaha menggambarkan suatu
gejala sosial. Dengan kata lain penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan sifat suatu yang berlangsung pada saat

studi.
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3. Sumber dan jenis data
Sumber data adalah subjek dari mana data ini dapat
diperoleh. Dan jenis data terbagi menjadi dua yaitu jenis data
primer (pokok) dan jenis data sekunder (tambahan).
a. Data Primer
Data primer adalah data penelitian yang berasal
langsung dari subyek sebagai sumber informasi yang
diteliti. Dalam hal ini yang dimaksud adalah data yang
diperoleh melalui observasi,wawancara dan dokumentasi
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data atau informasi yang
diperoleh secara tidak langsung dan mempunyai
wewenang serta tanggung jawab terhadap informasi yang
ada. Dalam hal ini penulis memperoleh dari buku-buku
seperti Figih Muamalah
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi
lapangan agar peneliti mendapatkan data yang

diharapkan. Dengan observasi peneliti dapat menemukan
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hal-hal yang di luar persepsi responden, sehingga peneliti
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
b. Wawancara
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan
data yang utama adalah observasi dan wawancara. Dalam
prakteknya kedua metode tersebut dapat digunakan secara
bersama-sama. Wawancara akan berlangsung baik jika
telah tercipta hubungan antara peneliti dengan yang
diwawancarai.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ialah bukti peristiwa yang sudah
berlangsung. Guna memperkuat hasil observasi dan
wawancara yang sudah dilakukan. Dokumentasi bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang.*’
5. Teknik Analisa Data
Proses pengelolaan data dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber dan setelah

data di butuhkan terkumpul. Kemudian Penulis mengolah

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D...., h.
240.
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data tersebut dengan metode logika-induktif, yakni penulis
menyimpulkan masalah-masalah khusus kemudian ditarik ke

kesimpulan umum.

Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini sistematika pembahasan
yang digunakan meliputi beberapa sub bab, adapun sistematika
pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Yang meliputi : Latar Belakang Masalah, Fokus
Penelitian, Rerumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Penelitian Terdahulu yang Relevan, Kerangka
Pemikiran, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan
BAB Il GAMBARAN UMUM TOKO BANGUNAN TIGA
SEKAWAN

Berisi segala hal yang berkaitan dengan Toko Bangunan
Tiga Sekawan meliputi : SejarahToko Bangunan, letak Toko
Bangunan,Bentuk Badan usaha Toko Bangunan dan Mekanisme

Jual Beli di Toko Bangunan Tiga Sekawan.
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BAB IIIKONSEP WADI’AH
Pada bab ini meliputi. Pengertian pengertian Wadi ah,

Dasar hukum Wadi’ah, Rukun Dan Syarat Wadi’ah, Hukum

Menerima Benda Titipan, dan macam-macam Wadi 'ah.

BAB IVTINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
TABUNGAN BAHAN BANGUNAN DI TOKO
BANGUNAN TIGA SEKAWAN
Pada bab ini membahas tentang Analisis Tabungan

Bahan Bangunan Di Toko Bangunan Tiga Sekawandan

Tinjauan Hukum Islam Tabungan Bahan Bangunan Di Toko

Bangunan Tiga Sekawan.

BAB V PENUTUP

Kesimpulan dan saran-saran



25



